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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi dan prinsip-prinsip 
implementasi Ki Hadjar Dewantara tentang sistem di antara Sanggar Anak 
Alam (Salam) Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini berlokasi di Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian meliputi pendiri Sanggar Anak Alam, fasilitator Sanggar Anak 
Alam, orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan, dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah melalui langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, tampilan 
data, dan verifikasi. Validasi data yang digunakan adalah triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
Penelitian menyatakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di 
SALAM berdasarkan penelitian yang direncanakan dan disetujui oleh siswa, 
orang tua dan fasilitator di awal semester. Metode pembelajaran itu berarti 
bahwa pemahaman siswa dibangun oleh pengalaman dan pengamatan 
fenomena menjadi penelitiannya. Metode pembelajaran ini sangat sesuai 
dengan konsep Ajaran Ki Hadjar Dewantara (3Na) “niteni, nirokake, 
nambahi”. Tahapan pelaksanaan "niteni, nirokke, nambahi" di SALAM  telah 
dilakukan sejak sekolah usia dini/ sejak duduk di Taman Anak (karena "Niteni 
Nirokke Nambahi" itu sendiri adalah langkah dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan sekolah dengan kegiatan penelitian. Faktor "asah, asih, asuh" 
yang dilakukan oleh fasilitator berkolaborasi dengan orang tua sehingga 
sangat berpengaruh dalam psikologi belajar siswa. Oleh karenanya sifat 
"ngemong" dan "tlaten" selalu dibutuhkan untuk membimbing dan memotivasi 
siswa. Keakraban dan kedekatan fasilitator dalam membimbing siswa secara 
sabar dan mengenali kebiasaan yang disukai dan tidak disukai oleh siswa 
juga menjadi perhatian fasilitator dalam menciptakan pendidikan yang 
menyenangkan sesuai dengan sifat anak (minat dan bakat mereka). 
Naskah direvisi: 

















Sekolah merupakan salah satu tempat untuk menempuh pendidikan. Pemerintah yang 
selayaknya menjadi pemerhati pendidikan, sudah seharusnya memberikan perhatian yang sama 
kepada pelaku pendidikan yaitu sekolah. Semua sekolah seharusnya mendapatkan perhatian 
yang sama dari pemerintah, baik sekolah formal dan sekolah non formal supaya pendidikan 
sekolah formal dan non formal berjalan beriringan. Sekolah non formal juga merupakan salah 
satu pelaku pendidikan, namun saat ini sebagian sekolah atau lembaga yang mendapat perhatian 
pemerintah nampaknya mulai semakin melupakan arti pendidikan itu sendiri. Pelaksanaan 
pendidikan saat ini tidak lagi dirancang dan diselenggarakan sesuai kebutuhan masyarakat.  
Mata pelajaran di kelas terbentuk secara terkotak-kotak, peserta didik dipaksa untuk 
mampu memahami dan mampu mengerjakan semua mata pelajaran tanpa kecuali. Hal tersebut 
sangatlah jelas menjadi tuntutan bagi peserta didik (Rahardjo, 2018: 30). Peserta didik tidak 
hanya mendapat tuntutan namun juga tekanan secara tidak langsung, mereka dipaksa untuk 
mengerjakan hal yang belum tentu mereka sukai sepenuhnya. 
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Hal tersebut membuat peserta didik tidak mendapatkan kemerdekaannya sesuai kodrat anak 
dan sesuai kodrat alam. Peserta didik memiliki bakat tersendiri yang dimilikinya sejak lahir, hal 
tersebut sesuai dengan kodrat yang dimiliki oleh anak (Tim Dosen Ketamansiswaan, 2012: 37) 
Dalam menempuh pendidikan pada era saat ini peserta didik dipersiapkan untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, 
berkolaborasi, inovasi dan kreasi, literasi informasi, dan berbagai keterampilan lainnya yang 
mendukung masa depan. Namun saat pelaksanaan pembelajaran keterampilan tersebut 
terkadang sangat sulit untuk mereka capai. Padahal tuntutan pendidikan saat ini pembelajaran 
harus berpusat pada siswa, bersifat kolaboratif, kontekstual, dan terintegrasi dengan masyarakat.  
Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan tersebut di atas yang sesuai dengan era saat ini 
sekaligus mendukung bakat dan minat peserta didik agar lebih berkembang serta memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan. Salah satu langkah yang dapat ditempuh yaitu memberikan 
pembelajaran kepada peserta didik yang bermakna serta berdasarkan pada kebutuhan peserta 
didik. Pembelajaran yang diberikan membiasakan peserta didik untuk mengamati secara 
langsung, atau bahkan melaksanakan serta mengkreasikan apa yang dipelajarinya. Pelaksanaan 
pembelajaran tersebut dengan menggunakan ajaran milik Ki Hadjar Dewantara “Niteni, Nirokke 
lan Nambahi”. Ajaran tersebut sesungguhnya sesuai untuk menerapkan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, kolaboratif, kontekstual dan terintegrasi dengan masyarakat. 
Konsep pembelajaran 3N (“Niteni Nirokke Nambahi”) adalah Niteni berarti diharapkan 
memperhatikan, mengamati, atau menyimak. Dalam hal ini, peserta didik memperhatikan, 
melakukan pengamatan, membaca atau mendengarkan dengan teliti, meraba, merasakan dengan 
panca inderanya. Niroke atau niruaken berarti meniru. Peserta didik diharapkan mencontoh, 
menirukan, melakukan sesuatu yang sama dengan hal atau sesuatu yang telah diamati, dilihat 
didengar dan dirasakan pada kegiatan niteni. Sedangkan Nambahi berarti menambahkan. 
Peserta didik diharapkan menambah, menyesuaikan, melakukan perubahan, atau mengurangi 
model yang ditiru sesuai dengan kreativitas masing-masing peserta didik. 
 
Niteni  
Konsep pertama Niteni agak sulit dicari dalam Bahasa Indonesia, dalam bahasa Inggris 
Kusmayanto menyebut sebagai to inquire. Niteni berasal dari kata dasar “titen” yang menunjuk 
pada kemampuan untuk  mencermati, mengenali dan menangkap makna (sifat, ciri, prosedu, 
kebenaran) dari suatu obyek. Niteni berarti proses pencarian dan penemuan makna (sifat, ciri, 
prosedur, kebenaran) suatu obyek yang diamati melalui alat indera). Ki Hadjar Dewantara 




Nirokke dapat diterjemahkan sebagai menirukan. Dalam kaitannya dengan proses meniru, 
khususnya pada usia kanak-kanak Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa kanak-kanak itu 
mempunyai kodrat, lebih tepat disebut iradat atau keinginan untuk meniru segala apa yang 
menarik perhatiannya. Sebagian besar kemampuan, keterampilan dan perilaku anak adalah 
proses peniruan khususnya orangtua, misalnya berbicara, berperilaku, bermain dsb.  
Dengan demikian peran keluarga dalam pendidikan anak juga salah satu hal penting, 
sehingga Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa keluarga merupakan salah satu Tri pusat 
pendidikan selain sekolah dan lingkungan dalam pendidikan yang ditempuh peserta didik. 
Mulai kecil hingga dewasa anak-anak itu hidup ditengah-tengahnya keluarganya.  
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Nambahi 
“Nambahi” dapat diartikan sebagai menambahkan atau mengembangkan adalah proses 
lanjut dari “Nirokke”. Dalam proses ini terdapat proses kreatif dan inovatif untuk memberi 
warna baru pada model yang ditiru. Proses “Nambahi” inilah yang diharapkan terjadi dalam diri 
siswa. Dalam hal ini Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa kita tidak meniru belaka, tetapi 
mengelola. 
Konsep pembelajaran 3N (“Niteni Nirokke Nambahi”) adalah Niteni berarti 
memperhatikan, mengamati, atau menyimak. Dalam hal ini, peserta didik memperhatikan, 
melakukan pengamatan, membaca atau mendengarkan dengan teliti, meraba, merasakan dengan 
panca inderanya. Niroke atau niruaken berarti meniru. Peserta didik mencontoh, menirukan, 
melakukan sesuatu yang sama dengan hal atau sesuatu yang telah diamati, dilihat didengar dan 
dirasakan pada kegiatan niteni. Sedangkan Nambahi berarti menambahkan. Peserta didik 
berusaha menambah, menyesuaikan, melakukan perubahan, atau mengurangi model yang ditiru 
sesuai dengan kreativitas masing-masing peserta didik (Subagya, 2016: 130) 
Dari konsep Niteni Nirokke Nambahi tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar tidak hanya untuk mencapai keberhasilan namun juga belajar bagaimana proses tersebut 
untuk belajar. 
Salah satu sekolah di Kota Yogyakarta yaitu Sanggar Anak Alam yang beralamat di 
Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta. Sanggar Anak Alam menerapkan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa serta terintegrasi dengan kehidupan masyarakat secara langsung, 
melibatkan peran orangtua dalam pembelajaran dan mengkolaborasikannya dengan ajaran Ki 
Hadjar Dewantara “Niteni Niroke Nambahi”. Tentu hal tersebut sangat membantu peserta didik 
dalam mencapai keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan 
berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreasi, literasi informasi, dan berbagai keterampilan 
lainnya secara tidak langsung.  
Berdasarkan fokus masalah yang ditetapkan tersebut, maka muncul rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana tahap-tahap implementasi ‘Niteni Nirokke Nambahi’ dalam pelaksanaan 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam Kasihan Bantul Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di 
Sanggar Anak Alam? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di 
Sanggar Anak Alam? 
4. Bagaimana peran orangtua dalam mendukung implementasi “Niteni Nirokke Nambahi” 
dalam kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak Alam? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu diperoleh dari 
wawancara dengan pendiri Sanggar Anak Alam, fasilitator dan orangtua peserta didik. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari observasi, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian 
ini adalah pendiri, fasilitator, orangtua dan peserta didik Sanggar Anak Alam Kasihan Bantul 
Yogyakarta. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui langkah-langkah data collection, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sanggar Anak Alam merupakan salah satu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau sering 
disebut PKBM yang ada di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Sanggar Anak 
Alam pertama kali berdiri pada tanggal 17 Oktober 1988 di Desa Lawen, Kecamatan 
Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Kemudian pada Tahun 2000, Sri 
Wahyaningsih berpindah ke  kampung Nitiprayan Kasihan Bantul tepat berada di area 
persawahan. 
Metode belajar yang diterapkan di SALAM berbeda dengan sekolah formal pada umunya. 
Metode belajar di SALAM berdasarkan riset yang telah direncanakan dan disepakati pada awal 
semester. Dalam menentukan tema riset, fasilitator berdiskusi dengan peserta didik dan orang 
tuannya untuk menentukan tema riset yang akan dilakukan selama satu semester serta 
menentukan kesepakatan aturan sederhana di dalam kegiatan belajar. Dari metode belajar ini 
dapat tersiratkan bahwa suatu ilmu/pemahaman anak didik dibangun oleh pengalaman dan 
pengamatan dari fenomena yang menjadi risetnya. Metode pembelajaran ini sangat sesuai 
dengan konsep ajaran Ki Hadjar Dewantara tentang 3Na “Niteni” mencermati fenomena yang 
ada. 
Metode pendidikan dengan sistem among sangat kental diterapkan di SALAM, hal ini 
terlihat pada kegiatan pembelajaran sehari-hari yang diterapkan di SALAM. Pada saat memulai 
pembelajaran tidak pernah ada paksaan untuk berkumpul di dalam kelas, melainkan muncul 
kesadaran untuk belajar dari dirinya sendiri. Setiap harinya seorang anak mengamati dan 
melanjutkan riset yang mereka kerjakan dengan bimbingan dari fasilitator. Ketika itu ada 
seorang anak kecil melihat seekor ular kecil di pinggir sungai, kemudian ia ingin 
memeliharanya, namun oleh fasilitatornya kemudian diminta untuk diamatinya secara seksama, 
bagaimana ular itu bernafas, bagaimana belalang itu memperoleh makanannya dan kemudian 
diberikan pelajaran bagaimana siklus rantai makanan itu terjadi, kemudian akibat jika ular-ular 
yang ada di sawah itu ditangkap, maka populasi tikus akan meraja lela dan menjadi hama bagi 
petani. Kemudian dari situ anak baru paham mengenai kodrat alam.  Hal tersebut terlihat proses 
pendidikan dengan sistem among asah, asih, asuh yang ada di SALAM. 
Hal yang mendukung implementasi sistem among di SALAM di antaranya adalah 
partisipasi dari ketua SALAM yakni ibu Sri Wahyaningtyas yang sangat begitu ramah dan 
sangat mendalami dunia anak, dan atau bagaimana mendidik anak sesuai dengan kodratnya. 
Dukungan yang kedua adalah dari fasilitator pendidikan yang mencoba menggali dan mengasah 
bakat, minat, dan ketrampilan yang dimiliki anak. Fasilitator yang ada di SALAM itu sendiri 
memiliki terdiri dari berbagai latar belakang yang pluralistik, ada yang berlatar belakang seni, 
bahasa, musik, matematika, ekonomi, IPA dan masih banyak lagi. Hal itulah yang kemudian 
dapat mengasah dan mempertajam kompetensi yang dimiliki anak sesuai dengan bakatnya. 
1. Tahap-tahap penerapan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak Alam. Berdasarkan 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tahap-tahap “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak Alam Proses 
Niteni dan Nirokke berlangsung sejak usia dini, saat peserta didik berada di kelas kelompok 
bermain dan taman anak. Dalam kelas tersebut peserta didik terbiasa untuk mengamati, 
memperhatikan dan menirukan apa yang ada di sekitar mereka. Proses nambahi mulai terjadi 
saat peserta didik melaksanakan riset mereka. 
2. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak 
Alam. Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
“Niteni Nirokke Nambahi” Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
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“Niteni Nirokke Nambahi” yaitu semangat, kemauan dan mood anak. Dukungan orangtua 
dan fasilitator dalam kegiatan belajar serta lingkungan yang kondusif. 
3. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar 
Anak Alam. Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor penghambat Faktor penghambat pelaksanaan 
“Niteni Nirokke Nambahi” rasa malas yang ada pada peserta didik, Kurangnya dukungan dan 
kerjasama orangtua serta gangguan teman sebaya. 
4. Peran orang tua dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak 
Alam. Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa peran orangtua yaitu memberikan dukungan, motivasi, 




Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada pertanyaan 
penelitian di Sanggar Anak Alam Kasihan Bantul Yogyakarta, maka diperoleh hasil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Tahap-tahap implementasi “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak Alam yaitu 
berlangsung sejak usia dini, saat peserta didik berada di kelas kelompok bermain (KB) dan 
taman anak (TA). Dalam kelas KB dan TA peserta didik terbiasa untuk mengamati, 
memperhatikan dan menirukan apa yang ada di sekitar mereka. Proses nambahi mulai terjadi 
saat peserta didik melaksanakan riset mereka. 
2. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak 
Alam yaitu semangat, kemauan dan mood anak. Dukungan orangtua dan fasilitator dalam 
kegiatan belajar serta lingkungan yang kondusif. 
3. Peran Fasilitator dalam mengimplementasikan “Niteni Nirokke Nambahi” di Sanggar Anak 
Alam yaitu memberikan dukungan, motivasi, memberikan kesempatan untuk berkreasi, 
mendampingi dan mau bekerjasama dengan peserta didik 
4. Peran orang tua sangat positif memberikan kepercayaan kepada anaknya untuk berkembang 
sesuai dengan minat dan bakatnya dengan pendampingan fasilitator yang ada di SALAM, 
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